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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Bimbingan Konseling
1. Pengertian Bimbingan
Bimbingan secara etimologis merupakan terjemahan dari kata
“guidance’. Kata “guidancgh yang kata dasarnya “guide "memiliki
beberapa arti : (a) meptinj j
memimpin (leading), Bfikan petunjuk (giving intruction),
ngatur (re : 3 Jjoverning), dan (f)

arti  bantuan,
Agat psikologis.
8 bimbingan

: (a) ada

oleh orang ahli
ntuk mengetahui
tolongan.” Berikut

satu bidang dan
ini ditujukan untuk
: swa. Program tersebut
terutama dalam upaya membantu peserta didik menyesuaikan diri
dengan situasi yang dihadapi dan perencanaan masa depan seperti
yang dikemukakan Hamrin Erickson dalam laksmi ** bimbingan
sebagai sal endidikan diarahkan
terutama pada membanty” para peserta didik agar dapat
menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapinya saat ini dan

! Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekaloh dan Madrasah Berbasis
Integrasi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2009, hal. 15.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekaloh dan Madrasah Berbasis
Integrasi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2009, hal. 16.

% Laksmi, K.S. (ed). Encyclopaedia of Guidance and Counselling, Naurang Rai
New Delhi, 2003, him. 1.
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dapat merencanakan masa depanya sesuai dengan minat,
kemampuan dan kebutuhan sosialnya.*

Konsep yang hampir sama tentang bidang dan fungsi
bimbingan dalam pendidikan dikemukakan oleh Tolbert dan Jones.
Menurut Tolbert : “bimbingan adalah seluruh program atau semua
kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan
untuk membantu individugsagar mereka dapat menyusun dan
melaksanakan rencana pelakukan penyesuaian diri dalam
semua aspek kehldup

es Ieblh lanj

ang perencanaan
lengan bantuan
konselor), yang
ntukan kemana
agaimana dia dapat
pantuan  untuk

3 dan membentuk
hubungan kesempatan sosial
berdasarkan

S paya untuk membantu
para peserta d|d|k (anak dan pemuda) dalam mengoptimalkan
perkembanganya. Optimalisasi perkembangan ini dapat dicapai
melalui pemahaman diri, pengarahan diri, dan penyesuaian diri,
baik terhadaw Hal itu sesuai dengan
pendapat frank W. Miller yang mendefinisikan bimbingan sebagai
berikut. “ bimbingan merupakan proses membantu individu agar
memiliki pamahaman diri dan pengarahan diri, agar dapat

* Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 7.

% Laksmi, K.S. (ed). Encyclopaedia of Guidance and Counselling, Naurang Rai
New Delhi,. 2003, him. 6.

® Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 9.
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menyesuaikan diri secara maksimal dalam kehidupan di sekolah,
rumah dan masyarakat”.

Pendapat yang sama tentang pemahaman dan pengembangan
diri sebagai sasaran utama bimbingan, juga dikemukakan oleh
traxler. “bimbingan merupakan yang memungkinkan tiap
individu dapat memahami kemampuan-kemampuan dan minatnya,
mengembangkan diri secama, optimal, menyesuaikan diri dengan
tuntutan kehidupan, dag®akfiirnya menjadi individu utuh dan
matang yang mampu ra@mbimbifig diri sendiri, sebagai warga yang
sesualdencan harapafifmasyarakat
da :

]

datai tahap perkembanganya,

- d § enge Dangkan semua
akapanya. Perkemanga caklip seluruh aspek
a; aspek fisik-moterik

alektual, sosial dan
an menuju yang
ks ddm sering juga
gara tertls, menerus,
aSpek pada‘Suatu saat
agak mbat bahkan

ar pada Berbagai jenjang

idak perng
nokin s
lambat'se
D a8
kembal ] ) adapula yang di
capai be i kan atau dicapai
dengan m sukar sekali.
Kesuka kali menimbulkan
masalah lai a i terus merembet dan
membesar seperti bola sa hkan untuk membantu
para peserta didik ‘memperlancar = proses perkembanganya,
mencegah dan mengatasi masalah yang dihadapi.

Layanan bimbingan seperti halnya perkembangan yang
ivrian B AR g Y- i, e Eer
Stoop dan Gunar Wahlqueist bahwa : “bimbingan merupakan

proses yang berkesinambungan dalam membantu mengembangkan
kemampuan individu secara maksimal, agar memberi manfaat bagi
dirinya dan masyarakat”.®

Konseling (counseling ), sebenarnya merupakan salah satu
layanan dan teknik dalam bimbingan, tetapi memang merupakan

" Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 9.

® Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 10.
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layanan dan teknik dalam bimbingan, tetapi memang merupakan
layanan atau teknik kunci atau yang paling penting, seperti yang
dikemukakan oleh Tolbert. “Bimbingan merupakan keseluruhan
program atau semua kegiatan dan semua layanan yang ada dalam
lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu individu
dalam merencanakan dan dan melaksanakan penyesuaian diri
dengan semua aspek dalamgkehidupannya sehari-hari. Bimbingan
bukan pengajaran meskigt ngkin oleh guru-guru. Bimbingan
tidak terpisah dari pe |kan dan merupakan bagian penting dari

3 . i a_lebih luas dari
layanan dari

ari  bimbingan
bimbingan dan

berdasarkan
pemiliki dua

okasmnal dan
pengembangan)
sedang fase

blmblngan ya dari bimbingan,
“counseling tensen & schmuller),
konseling s¢ eling is the core of
guidance”, konsehng sebagai pusatnya bimbingan, “ counseling is

the center of guidance”, mengapa konseling dipandang sebagai

jantung inti atau pusat dari layanan bimbingan, karena konseling ini
merupakan Ian ber5|fat terapeutik
(therapeutic) atau bersifat me&nyembuhkan ( curative ).’

Banyak layanan dan teknik yang dapat diberikan dalam
pelaksanaan program bimbingan dan konseling, seperti layanan
pengumpulan data, pengukuran, pemberian informmasi, konsultasi,
penempatan, penyauran, perencanaan masa depan dan lai-lain.
Dalam pemberian layanan tersebut, juga banyak teknik yang dapat

di gunakan, seperti : Wawancara, ceramah, pemberian nasihat,
diskusi, proses kelompok, bermain peran, simulasi, sosiodrama, dan

® Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 12.
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lain-lain. Layanan dan teknik-teknik tersebut tidak bersifat
penyembuhan, tetapi lebih bersifat informative, penciptaan aktivitas
yang paling tinggi adalah penghayatan situasi. Perunahan sikap dan
pemecahan masalah-masalah pribadi yang mendalam kemungkinan
sedikit sekali dapat diatasi dengan teknik-teknik tersebut.
Perubahan sikap dan pemecahan masalah mendalam membutuhkan
layanan dan teknik yang lepih bersifat personal dan terapeutik, dan
itu dapat diberikan dala an konseling.™

Memang dewasa j ng pendapat dan konsep-konsep
3 e 2 as, bukan hanya

ang disatu sisi
bimbingan dan
igus merupakan
perkembangan

J berinduk pada
ologi, perluasan
sebagai

bldang pendidikan.
Layanan, tel Jimbingan merupakan
bagian dari ' san pemeberian arti
bimbingan dan konseling menjadi konseling saja merupakan suatu
penciutan, pengurangan bahkan penghilangan salah satu aspek
penting dari pendidikan. Ini merupakan tantangan sekaligus
oy, A R Ko 1, i o
sekolah, bukan saja mempertahankan bimbingan sebagai salah satu
aspek penting dalam pendidikan, tetapi harus meningkatkan dan
mengembangkanya. Dewasa ini dituntut adanya pengembangan
bidang baru, konsep, tehnik dan layanan baru dalam bimbingan
sebagai bagian dari pendidikan."

10 sykmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 11.

1 Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 12.
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Bimbingan merupakan layanan khusus yang berbeda dengan
pendidikan lainya. Laksmi **mengemukakan beberapa karakteristik
dasar bimbingan dan konseling.

Ciri utama bimbingan:

1. Bimbingan merupakan proses : membantu tiap individu agar
dapat membantu dirinya, mengenal dan menggunakan
kekuatan-kekuatan yamg ada dalam dirinya, merumuskan
tujuan, membuat rgfMCang, dan memecahkan masalah yang
dihadapi dalam pegkembangdanya.

2. Bimbingan merlipakan  proSes. yang berkelanjutan: yang
perluka 53K , Temaja,Bdewasa bahkan
3. emiliha dan merupakan focus

ab Keunikan persepsi

eraksi) dengan
perk

e dividiRdalam proses

edar engarahan

1gans tu1uanya adalah ngkan kéampuan

untuk a ' diri_séndiri, dan

. K@ iri ! atan pemahaman

Bi 08 embla : layanan yang

disediakan bagi se didik padatsetiap tahapan usia

dan pendi ntuk |3@F belakang dan yang
memil

6. Bimbing upak um dan bersifat khusus :

merupakanilayanan @rféna sdflla tenaga seperti guru,

tutor, penasihat, kepala sekolah, orang tua turut terlibat dalam
pelaksanaan program. Bimbingan merupakan layanan khusus,

sebab para sepesialis kependidikan seperti konselor, psikiatris
bekerjaw memecahkan masalah
yang dihadapi.

2. Pengertian Konseling
Konseling secara etimologis diadopsi dari bahasa Inggris
“counseling”
di dalam kamus artinya dikaitkan dengan “counsel” memiliki
beberapa arti, yaitu nasehat (to obtain counsel), anjuran (to give
counsel), dan pembicaraan (to take counsel). Berdasarkan arti di

12 |aksmi, K.S. (ed). Encyclopaedia of Guidance and Counselling, Naurang
Rai New Delhi, 2003, him. 3.
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atas, konseling secara etimologis berarti pemberian nasehat,
anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.

Adapun konseling secara terminologis para pakar bimbingan
konseling beragam mendenifisikan, tetapi dari sekian definisi
terdapat kesamaan makna konseling dalam tataran praktek yaitu
konseling adalah proses pertemuan tatap muka atau hubungan atau
relasi timbal balik antaragpembimbing (konselor) dengan Klien
(siswa), dalam proses auan atau hubungan timbal balik
tersebut terjadi dialog Bbicaraan yang disebut dengan

ik dan layanan
U fleksibel dan
kenaan dengan
A pengungkapan
anan Kklien dan

dengan meminta
dan masyarakat,

membuat ke

Definis ng bersifat individual
dan pribadi denga ek & salah yang cukup luas
meliputi :  masalah  pribadi, pendidikan dan sosial. Good
menekankan fungsi konseling sebagai layanan untuk membantu

klien agar dapat memecahkan masalah sendiri.'
Pepinngan yang hampir sama
dengan Good, bahwa hubungan konseling bersifat pribadi, dan

tujuan konseling adalah membantu klien agar klien dapat mengubah
perilakunya sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya “

counseling is a process involving an interaction between a
counselor and a client in a private setting, with the purpose of

3 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekaloh dan Madrasah Berbasis
Integrasi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2009, hal. 21.

14 Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 15.
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helping the client change her / his behavior so that a satisfactory
resolution of need may be obtained”. *®

Mengubah perilaku dan memecahkan masalah sendiri dalam
kedua definisi tersebut memilki makna yang hampir sama.

Hubungan timbal balik dengan peranan yang aktif dari klien
dalam konseling ini juga ditekankan oleh Wren. Menurut Wren :
"konseling merupakan hubumgan yang dinamis dan terarah antara
dua orang, prosedugnya "gervariasi sesuai dengan esensi dari
kebutuhan siswa, tetagl” didalamgya selalu ada hubungan timbal
balik_antara konsegloF® dan pese didik yang_dipusatkan pada
klarifikasi danp an diri sendi 1swa’.

3 ‘:\ pselor _dengan klien dalam

prose dituj ha entlng klien, bagi
perke an Agar mampu mene eserasian antara

dirin ingkungannya, )ina  kehidupan
bersz aran demlklan d| the American

Ps ol L DUNSE cho gy.

Aso ini : iga kgcenderuhgan yang
berpadu ' i ; mgan okasional,
s emb , penekaman sekarang
adalgfy™e Konseling : heberapa tujuan,
berke dengan-klien a ia sepsi diri dan
keserasianthi@ aandengan masyarakat,
adalah pé gembangan secara
utuh bagi S

Peneka at prof€éssional dengan sasaran
pengembang » emahamamdiri dan pemecahan
masalah olefsskligns sendiFi andike pkan oleh Burks and
Stefflre.'® “konseling merupakan hubungan professional antara
konselor yang berlatih dengan klien. Hubungan ini umumnya

hubungan antara dua orang, meskipun dapat saja melibatkan lebih
dari satu or!c‘j# membantu Klien agar
dapat memahami dan memiliki kejelasan tentang pandangan-

pandanganya dalam kehidupanya, belajar mencapai tujuan ynag
ditentukanya sendiri melalui proses pemilihan yang bermakna,
didasarkan atas informasi yang akurat, dan melalui pemecahan
masalah yang bersifat emosional dan interpersonal”.

15 pepingsky HB,and Pepingsky, P, Counceling Theory and Practice, Ronald
Press New York , 1954, him.15.

16 Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 14.
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Konseling merupakan teknik inti atau teknik dalam bimbingan,
tetapi merupakan teknik inti atau teknik kunci. Mengapa disebut
teknik inti, karena konseling dapat memberikan perubahan yang
mendasar, yaitu mengubah sikap. Sikap mendasari perbuatan,
pemikiran, pandangan dan perasaan dan lain-lain. Sasaran koseling
yang diarahkan pada perubahan sikap dikemukakan oleh Carl R.
Rogers : “konseling adalah serangkaian pertemuan langsung dengan
individu yang diarahkag membantunya dalam mengubah
sikap dan perilaku.*’

atau

langsung (tatap
komunikasi tidak
kpresi wajah, nada
suara, dan ( seling tidak sekadar
pertemuan iki
kejiwaan atal geting j arena ada kecocokan
antara klien® dan konselor, kecocokan tersebut mendorong

timbulnya pemahaman (insight) yang mendasari terjadinya

perubahan sikap.*®
Sasararman sikap dan tingkah
laku. Antara sikap dan tingkah laku terdapat hubungan yang erat.

Sesuatu sikap dapat dimanifestasikan dalam tingkah laku-tingkah
laku tertentu. Tingkah laku didasari sikap. Beberapa tingkah laku
yang diperlihatkan peserta didik mungkin didasari oleh suatu sikap
yang sama. Umpamanya, seseorang peserta didik memperlihatkan
tingkah laku sering absen, tidak mau mengerjakan tugas, pasif di

17 Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek,
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 16.

¥ Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 17.
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dalam diskusi, tidak sungguh-sungguh dalam belajar dan
sebagainya, apabila belum ada perubahan sikap dari tidak senang
kepada gurunya. Tingkah laku peserta didik tersebut tidak akan
berubah menjadi selalu hadir, rajin mengerjakan tugas, aktif dalam
diskusi, senang dengan pelajaran dan sebagainya, apabila belum
ada perubahan sikap dari tidak menjadi senang kepada gurunya.
Tugas konselor pengdidikan di dalam konseling adalah
mengusahakan peruba ap yang mendasari perbuatan-
perbuatanya. Perbuatag® bersifatytemporer atau sementara, tetapi
sikap.lebih bersifa permanen ataufperubahanya dalam jangka yang
panjang. SIk ang.bers Bfmanen. slidah tentu baik
sekal dapat menda pe bua “!- atan yang@ positif, tetapi

sifat ega ane baha A, Sebab akan
menda D uata perbuatan yan ositiffy kepada yang

kontrgktif g"mendasari perbuatan-y ula. Konseling
dlar menubah sikap |kap yang positif,
if, yang menda tan— srbuatan dan

glatan ang akan emb kemaj dalam
perkenbal peserta didik @ -anak dank remaja.

an sikap®akan lebih
g#i=ctas penemuan,

bahan u karena sudah ada p
bersifateg . eb b peruba a
pemanamea e .;,; anya sg .
Me ' (V16T ada di : ik yang sekaligus
juga me ; insip eling.fKelima karakteristik
tersebut ad
a. Konselingtti - berignfnasehat (advicement),
sebab didalam pemberia at preses berpikir ada dan
diberikan Foleh “penasehat, " sedang am konseling proses
berpikir dan pemecahan ditemukan dan dilakukan oleh klien
sendiri.

b. Konseling mengusahakan perubahan-perubahan yang bersifat
fundameWpola hidup.

c. Konseling lebih menyangkut sikap dari pada perbuatan atau
tindakan.

d. Konseling lebih berkenaan dengan penghayatan emosional dari
pada intelektual.

e. Konseling menyangkut juga hubungan klien dengan orang lain.?

% Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 18.

2 sykmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 18.
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Di dalam konseling, seorang konselor tidak memberikan suatu
pemecahan, tetapi berusaha untuk menciptakan situasi. Berkat
situasi tersebut si klien menemukan sesuatu yang berharga bagi
dirinya, sehingga menimbulkan perubahan pandangan, persepsi,
perubahan sikap. Terjadinya perubahan sikap, menimbulkan
perubahan pola pemikiran dan pola hidupyang memungkinkan klien
dapat memecahkan permasalahanya sendiri. Di dalam konseling
pemecahan masalah dilalgtkamgoleh Kklien sendiri, sebab konseling
pada dasarnya merupakén bantWan agar klien dapat memecahkan
masalahnya sendiri,2

emandiria i_tuju a Konseling, kemandirian
dalamll pemahama gancditi dan. pemgcahan masalah

oleh Bklien a onseling, yang yang
tu onseling adalah :

dike a
) o

SENE

George & Cristia
engubah prilaku,

1.
2. Meniy
emeliha
. Menin

a dan

embin
K

dalam

\ 2 an beberapa hal
yang me 08¢ onseling

1. Koseli pembern pengaruh dalam
penguba a.
Tujuan iakan asi yang mendorong
terjadinya an Sece ela pada'klien.

3. Sebagaimana hubungan pada- umumnya, konseling diarahkan

bagi kepentingan klien.
Kondisi yang mendorong perubahan prilaku tercipta melalui

wawancaqF
5. Mendengarkan terdapat®dalam konseling, tetapi tidak semua

konseling adalah memdengarkan.

6. Konselor berusaha memahami klien.

7. Konseling berlangsung dalam situasi yang bersifat pribadi dan
dalam diskusi dijaga kerahasian data klien.

2.

21 sykmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 19.

22 sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 19.
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Memperkuat  karakteristik ~ atau  prinsip-prinsip  yang
dikemukakan George - Cristiani, Patterson menegaskan beberapa
layanan yang bukan termasuk konseling. Menurut Patterson
konseling bukan :

1) Memberikan informasi, meskipun pemberian informasi

diberikan dalam konseling.

2) Memberikan nasehatysaran dan rekomendasi.

3) Mempengaruhi apmkepercayaan atau prilaku melalui
ajakan, pengaraftan dan keyakinan.
4)_Pemilihan _dar penuga n__terhadap __individu melalui

pendekata il
Kon ﬁ
komselint.dengan._pe
memberi ) )
onselm

bed an tiga macam
if dan elektik.
kan pendekatan
ang aktiT: ebih banyak
3 ecahap, masalah.

i nselmg erupakan
konsel ang tidak

onselor hanya
g Klien untuk

alisis, melakukan
alternatiffatau  kemungkinan

pendekatan yang
nya kepada hasil

idapatkan oleh klien sendiri.
Konselor berperan sebagaisebagai penerima curahan perasaan,
pemelihara sesuatu, pendorong dan pemberi refleksi terhadap apa
yang dinyatakan klien. Peranan konselor kurang aktif karena
pendekatan qurcayaan bahwa klien
mempunyai potensi dan kekdatan untuk menemukan, mengadakan
ekplorasi dan memecahkan masalahya sendiri.

Pendekatan ketiga adalah konseling eklektik atau eclectic
counseling. pendekatan ini tidak terlalu ekstrim ke arah direktif,
tetapi juga tidak terlalu ekstrim ke arah arah nondirektif. Konseling
eklektik dapat dikatakan berada di tengah-tengah antara konseling
direktif dan nondirektif. Boleh juga dikatakan pendekatan eklektik
merupakan pendekatan campuran antara pendekatan direktif dan

2 sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek.
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 19.
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non direktif. Pendekatan ini memberikan keleluasaan kepada klien
untuk melakukan identifikasi, pemahaman, sintesis dan kesimpulan
terhadap masalah yang dihadapinya. Serata mencari alternatif
pemecahan masalah, tetapi konselor juga memberikan arahan-
arahan, penyimpulan serta bantuan pemecahan apabila diperlukan
oleh klien.

American School
Pihasniwati mengemuka
tatap muka yang bersj

nselor Association dalam bukunya
ahwa konseling adalah hubungan
penuh dengan sikap penerimaan
onselor kepada.klien, konselor
tuk membantu

ingan klien, baik
pertujuan untuk
Asi dirinya atau

SuliStyarini dan
nsellng rupakan
ng yang#terencana,

§de" tertentu.”Jika
jekolah, program
blmbln ( bimbingan dan
konseling s - 3 olah danidilaksanakan dalam

jangka wakiuite

Jadi, denga 0 bimgiAGan konseling adalah

kegiatan laya endukung g akan dilaksanakan
pada periode tekrte
3. Pengertian bimbingan konseling
Bimbingan konseling berasal dari dua kata yaitu bimbingan
dan konseli
dalam buku

ng.”” Bimbingan menurut Prayitno dan Erman Amti
Wes pemberian bantuan
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau

beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa

24 pihasniwati, Psikologi Konseling Upaya Pendekatan Integrasi-Interkoneksi,
Cet |, Bidang Akademik, Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him. 5.

% sulistyarini, Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap
Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling, Cet 1, Prestasi Perpustakaraya,
Jakarta, 2014, him. 184.

gy listyarini, Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap
Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling, Cet 1, Prestasi Perpustakaraya,
Jakarta, 2014, him. 184.

27 Deni Febriani, Bimbingan Konseling, Teras, Yogyakarta, 2011, him. 5.
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agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan
norma-norma yang berlaku.?® Hal senada juga dikemukakan oleh
Ahmadi dalam bukunya Sulistyarini dan Mohammad Jauhar
mengartikan bimbingan adalah bantuan yang diberikan individu
(peserta  didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu
imal dengan jalan memahami diri,

dengan materi
terarah pada
an profesional.

n-- ensi pribadi dan 0sl
i da
ang beri

ahuan, tetapi juga
an praktis. llmu
bagi pengembangan
ikir dan kecapakan
sun dalam kelompok-

penguasaan 3

ketrampilan f anajar te

kelompok mata pe|ajaran atau mata kuliah.*
Bimbingan konseling tidak memiliki bahan ajar seperti itu,

walau ada bahan-bahan atau informasi yang akan di sampaikan
(epada pesewformasi yang bersifa
ilmu, teknologi dan seni seperti dalam kurikulum dan pengajaran.

Informasi-informasi yang di diberikan adalah yang bersifat umum
dan praktis yang dibutuhkan dalam pengembangan kepribadian dan
pemecahan masalah yang dihadapi siswa. Program layanan

2Deni Febriani, Bimbingan Konseling, Teras, Yogyakarta, 2011, him. 6.

29 gylistyarini, Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap
Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling, Cet 1, Prestasi Perpustakaraya,
Jakarta, 2014, him. 25.

% Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek,
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 14.
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bimbingan dan konseling lebih diarahkan kepada pemahaman dan
pengembangan potensi, kekuatan dan karakteristik pribadi peserta
didik agar berada dalam kondisi prima. Dengan kondisi demikian
memungkinkan para peserta didik mecapai pengembangan diri,
melaksanakan tugas-tugas pendidikan, kemasyarakatan dan
menghadapi perkembangan lebih lanjut. Fokus dari program
layanan bimbingan dan kamseling ini sesuai dengan fungsi dan
tujuan dari program ini.*}

selaras dengan
mencapai

pakan merupakan
g, tetapi dalam

sebagaimana bi
andaskan ajaran Isla

3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT berarti
menyadari eksistensi diri sebagai mahluk Allah yang diciptakan
Allah untuk mengabdi kepada-Nya, mengabdi dalam arti seluas-
luasnya. W

Dengan menyadari eksiStensi diri sebagai mahluk Allah yang
demikian itu, berarti yang bersangkutan dalam hidupnya akan
berprilaku yang tidak keluar dari ketentuan dan petunjuk Allah,
dengan hidup serupa itu maka akan tercapailah kehidupan yang
bahagia di dunia dan akhirat, yang menjadi idam-idaman setiap
muslim melalui do’a “Rabbana atina fid-dunya hasanah, wa fil-

akhiroti hasanah, wa gqina ‘adzaban-nar” (Ya Tuhan kami,
karuniakanlah pada kami kehidupan di di dunia yang baik, dan

% Sukmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek,
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 14.
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kehidupan akhirat yang baik pula, dan jauhkanlah kami dari siksa
api neraka).*
5. Asas-asas Bimbingan Konseling
Bimbingan dan penyuluhan baik pribadi maupun masyarakat
pada dasarnya adalah pendidikan. Pendidikan adalah proses
bimbingan jasmani dan rohani menuju kepribadian yang utama atau
proses mengubah keadaan giang kurang baik menjadi lebih baik,
berupaya mempertahanke pg sudah baik dan meningkatkan
menjadi lebih baik lagl BimbMgan dan penyuluhan masyarakat
dengan demikian dapat diartikan seécara umum sebagai usaha untuk
menifigkatkal glan pri as at menjadi lebih baik lagi
yang fpada_gari 5AE8 e meningkatkan ketahanan

masyarakat _d pel patalagi ™ sosial § meningkatkan
kemamipua ai iri p\berbagaifperubahan sosial

tanpagha - identi - potensi-potensi
masyare . ' ' antitas ibadah.®
nivk mencapal i M) akwah atau

d Derapa Phinsip yang

i ‘dtau para
o Ads e Y W.n sapta asas
padah,.Sila M, AZUgaS §i, Musyawaroh,
Keteladanan, ‘b“"‘ qBaam
1) Asas

O¢
St w a’ly patda pembimbing, para penyuluh

masya a se menyadari bahwa tugas
bimbing g mereka lakukan kepada masyarakat adalah
semata-mata adalah ‘motive au ibadah kepada Allah,
bukan karena tendensi lain (misalnya karena pangkat, jabatan,
kekayaan dan lainya yang jelas sesuatu yang berkaitan dengan

masalah duniawi). Mereka juga harus menyadari bahwa Allah
juga tel a n-Nya untuk menyeru
pada kebaikan dan mencegah pada kemunkaran, sesuai dengan
firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 104 :

Crseits s Al (s Ly AN I (e AT 8 (8T
(104 : O\ we Jl) . Ogaleali ad illgly | Sl e

2 Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI UlIl Press,
Jogjakarta, , 2001, hal. 4.

% Noer Rohmah, Pengantar psikologi agama, TERAS, Yogyakarta, 2013, hal.
289-291.
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“Dan hendaklah ada di antara kamu golongan umat yang
menyeru kepada kebajiakan, menyuruh pada yang ma ruf dan
mencegah pada yang munkar; mereka dalah orang-orang
yang beruntung” >
2) Asas Silaturrohim

Islam selalu menganjurkan kepada umatnya untuk selalu
menjalin silaturrohim sgbagai landasan kokoh hubungan sosial.
Banyak manfaat y @p diperoleh dari silaturrohim maka
akan dipanjangka dan diberkahkan rizkinya. Cara

pingfdengan yang di
i pihak yang di
ahap awal yang
eberhasilan

K tersebut d@lam bimbingan
i) di »:;- yakni usaha untuk

anyak sindiran
ami dan sering
drinsip  komunikasi
il gunanya adalah
nplification). Seperti
lullah  sebagaimana
ra : Susunan kata
Rosulullah tidaklah seperti susunan kata kalian ini. Beliau
bicara dengan perkataan yang terang dan jelas, serta mudah

dihafal oleh sipapun yang dihadapi.
4 As%
Yakni menyesuaikan tema, isi dan cara menyampaikan

informasi dengan daya tangkap, kepentingan, suasana dan
kondisi psiko sosial penerima informasi sebagai masyarakat
yang majmuk dan mempunyai cara berfikir yang berbeda-beda.
Seabagaimana Rosulullah pernah bersabda yang isinya
menganjurkan para da’i untuk berbicara sesuai dengan alam

3 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 63.

% Noer Rohmah, Pengantar psikologi agama, TERAS, Yogyakarta, 2013, hal.
291-293
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fikiran, keadaan, dan bahasa dari pribadi dan kelompok
masyarakat yang menjadi sasaran da’wah.*
5) Asas Musyawarah

Musyawarah adalah ungkapan sikap demokrasi dan lawan
dari otoriter yang selalu merasa benar sendiri. Keterampilan
dalam musyawarah perlu dikuasai para petugas pembimbing
dan penyuluh. Dalamgbermusyawarah diharapkan bersedia
menerima  pendapa an atau kritik dan sebaiknya
ekalipun hakikatnya adalah guru

andangan Islam

mereka

ias menjadi suri
yek bimbingan atau
3 ebab disinilah salah
satu fal : j keberhasilan proses

[ [ [ akwah dalam upaya
merubah prilaku  masyarakat menjadi lebih baik lagi.
Sebagaimana yang dicontohkan Nabi SAW. Salah satu aspek
keberha a i liau pada masyarakat
JahlllyaMhau memberikan suri
tauladan yang baik atau bisa juga dikatakan dalam proses
pendidikan/penyampaian wahyu disamping memberikan teori,
beliau langsung praktek sekaligus.

% Noer Rohmah, Pengantar psikologi agama, TERAS, Yogyakarta, 2013, hal.
293-294.

%7 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 368.
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7) Asas Upaya Mengubah Nasib

Tujuan utama dari kegiatan dakwah ataupun bimbingan
dan penyuluhan masyarakat adalah menimbulkan kesadaran
dan motivasi untuk secara mandiri meningkatkan kualitas dan
taraf hidup. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat
Arra’ad ayat 11:

A Gy Au‘fiu,qé.a‘ g wjmmu.uwu\ﬁ;.aad

& 2L R 224 8

\A\}}a.au.uem\.e}uﬂ

yang selalu

ereka merobah
apabila Allah
maka tak ada

antiasa ditanamkan
tegak mandiri dan
g lain. *
6. Fungsi dan
a. Fungsi
Bimbingan konsellng sangatlah penting bagi lembaga-lembaga
pendidikan karena banyak manfaat dan fungsi yang dapat
dirasakan oleh semua pihak. Tidak hanya oleh guru saja,

namun
Beberapa fungsi bimbingan konseling antara lain :

1) Fungsi Pamahaman, yaitu fungsi bimbingan konseling
membantu klien agar memiliki pemahaman terhadap
dirinya (potensinya) dan lingkunganya (pendidikan,
pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini,
klien diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya

% Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 250.

% Noer Rohmah, Pengantar psikologi agama, TERAS, Yogyakarta, 2013, hal.
293-295.
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secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan

lingkungan secara dinamis dan kondusif.
2) Fungsi Prefentif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan
dengan upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh klien. Melalui
fungsi ini, konselogmemberikan bimbingan kepada klien
tentang cara meRnghimdarkan diri dari perbuatan atau
kegiatan yang sfiembahaylakan dirinya. Adapun teknik yang
dapat digupaken adalah p anan orientasi, informasi, dan
DIMBING elompok pa_masalah yang perelu
dunform 'n dalam gka mencegah
arapkan, diantaranya
s,  merokok,
ergaulan bebas

A

konseling
i lainya.
epciptakan
®nfasilitasi
dan personel
pagai team work
rencanakan atau
ara sistematis dan
antu klien mencapai
k bimbingan yang
dapat digunakan ayanan informasi, tutorial,
disk alompok atau’ curah pendapat (brain storming),
home room dan karya wisata.40
4) Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan konseling

yang bersifat kuratif.  Fungsi ini berkaitan erat dengan
upaﬂ# klien yang telah
mengalami masalahy” baik menyangkut masalah pribadi,

sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat digunakan
adalah konseling dan remedial teaching.

5) Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan konseling dalam
membantu klien memilih kegiatan ektrakurikuler, jurusan
atau program studi, dan memantapkan penguasaan Karir
atau jabatan sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-
ciri kepribadian lainya. Dalam melaksanakan fungsi ini,

% Pprayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, hal. 37.
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konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainya di
dalam maupun diluar lembaga pendidikan.

6) Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi para pelaksana pendidikan,
kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor dan guru untuk
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang
pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan Kklien.
Dengan menggunak informasi yang memadai mengenai

' aselor dapat membantu para guru
lien secara tepat, baik dalam

' 'Sekolah/rasah memilih

al dengan kemampuan dan

nysuam yaity fu'

g bantu klien ‘agar—dap

perkembangan yang
seluruh aspek dalam

10) Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan konseling
untuk membantu Kklien supaya dapat menjaga diri dan

mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam
dman}dm agar torhindar dar
kondisi-kondisi yang’menyebabkan penurunan produktifitas

diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-
program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan)
sesuai dengan minat klien.41
b. Fungsi Bimbingan Konseling Islami
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan
konseling Islami tesebut diatas, dapat dirumuskan fungsi

“1 Deni Febriani, Bimbingan Konseling, Teras, Yogyakarta , 2011, him. 14.
30

REPOSITORI |AIN KUDUS



REPOSITORI IAIN KUDUS

(kelompok tugas atau kegiatan sejenis) dari bimbingan

konseling Islami itu sebagai berikut :

1) Fungsi prefentif ; yakni membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2) Fungsi kuratif ; yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3) Fungsi preservatif ; yiakni membantu individu menjaga agar
situasi dan kondiSi yamg semula tidak baik (mengandung

masalah) megjadi baily(terpecahkan) dan kebaikan itu

bertahan lam@ (in state of'gogd).

una slopmental 4 pengembangan ;  yakni

memba I ara dan mhengembangkan

efa) bajk agaftetap baik atau
n emungkinkan menjadi
' ‘n
Y de

ehal dan memahami
ya, atagmemahami
gaan tertentu dapat
" ; yadari keadaan
d| . S8 dapat dikatakan
bahwal 2 g Isfami gingatkan kembali

indivi
YR RE NP AT

gaR, fungsi-fungsi
konseling Islami

25 U
& 31a)

¢ (30 -?JJ] o sty W Al R EST ?-’35‘ Coall &lia
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam); “(sesuai)- fitrah Allah yang disebabkan. Dia telah

menmp“h) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaa”Allah. (itulah) agama yang lurus,
tetapi4|§ebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S. Ar Rum,
30:).

Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membawa fitrah
ketauhidan, yakni mengetahui Allah SWT Yang Maha Esa,
mengakui dirinya sebagai ciptaaNya. Manusia ciptaan Allah

b)

a2 Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI Ul Press,
Jogjakarta, , 2001, hal.37.

“ Al Qur’an , Surat Al Hijr, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010,him, 407.
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yang dibekali beberapa hal dan kemampuan, termasuk naluri
beragama tauhid (agama Islam). Mengenal fitrah berarti
sekaligus memahami dirinya yang memiliki berbagai potensi
dan kelemahan, memahami dirinya sebagai mahluk relegius,
mahluk individu, mahluk sosial dan juga mahluk pengelola
alam semesta atau mahluk berbudaya. Dan mengenal dirinya
sendiri atau mengenal fiitrahnya itu individu akan lebih mudah
mencegah timbuln alah, memecahkan masalah, dan
menjaga berbagai #€mungktan timbulnya kembali masalah.*

Membantu ing idu menerima keadaan dirinya sebagaimana
i puruknya, Bkekuatan serta

eSualu - yang emang telah
au-taqdix), tetaplijuga menyadari
n iarfkelemahan yang
s disesali, dan
terus menerus
pula untuk
at  singkat

akini bahwa nasib
yang bisa jadi

= :5:&’ ‘isii)sj Z..)‘
5 ol }wﬁj
embencl sesua adahal ia amat baik
difjuga kamu menyukai sesuatu,
a amat Dburuk™ bagimu; Allah mengetahui,

sedangkan kamu tidak mengetahui. (Q.S. Al Bagoroh, 2 :

I dgay ol e N

Tidak! barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada
Allah, dan dia berbuat baik, maka baginya pahala pada
sisi Tuhanya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka

4 Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI UlI Press,
Jogjakarta, , 2001, him, 39.

5 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.17.
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dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Q.S. Al Bagarah,

2).%°

@ 13 Cad B8RS 1)y | A4l Lxl\i‘: DL AR ]
d\) }wc«yd\ QS’}QE &) . 0dxl (e ?ﬁ; WY
(160 : &) _see

Jika Allah menologg kamu, maka tidak ada orang yang
bisa mengalah ant Jika Allah membiarkanmu (tidak

ol
¢iad e sl
) 5 aa 2N
saleh
reka pada tempat-
sungai-
2. ltulah
ang beramal

pkali masalah yang
individu itu sendiri,
menyadari bahwa
, tertimpa masalah.

ingan.. konseling .. Islami.. membantu individu
merumuskan masalah yang dihadapinya dan membantunya
mendiagnosis masalah yang. sedang dihadapinya itu.
MaH’ UIH' m faktor. Bimbingan
konseling Islami antu individu melihat faktor-faktor

penyebab timbulnya masalah tersebut.*®

“ Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.

T Al Qur’an ,Surat Ali Imron, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.71.

“8 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010,him, 403.

“ Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI Ul Press,
Jogjakarta, , 2001, him. 41.
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81 Ve ATy el e O ISl Cll Gl
el Dplh 1S TRy VS Oy . by
. ;:dar_ Taledie Ay | 43 ;SS\]}B ;Si\’};i OS] ;.\AJ
(15 14 : ca a3l
Hai orang-orang yang beriman , sesungguhnya diantara
isteri-isterimu dap@anak-anakmu ada yang jadi musuh
bagimu, maka hgfhati#hatilah kamu terhadap mereka, dan
jika kamu memaafkan®@an tak memarahi mereka serta
mengampuiit (mereka) ka sesunggubnya Allah Maha
beredaha ayang.® Sesungguhnya
nyalah cBbaan (bagimu),
ale-yahg Desar. (QIS. At Taghobun,

).50
Al el Oy

E =

, .ﬂ }‘ d;;i‘j} %:_'aéi ' - - Qal ya
S 83 il | 1:*’ A1 3,

" b i

Al

manusia
dinginkan, berupa
a benda yang

da ak, kuda pilihan,
dan saweh ladang. Itulah
dan difsisi Allah-lah tempat
ga (Q.S. Al Imran, 3 : 14).>"

j abend@dengan kecintaan yang
berlebihan. (Q.S. Al Fajr, 89 : 20).*

Sumber masalah demikian banyaknya seperti antara lain
dise firmapfi lah di atas, yakni tidak
sel t, antara kebutuhan
keduniaan dengan “mental spiritual (ukhrawi). Dengan
memahami keadaan yang dihadapi dan memahami sumber

%0 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.557.

51 Al Qur’an ,Surat Ali Imron, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.51.

52 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 593.
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masalah, individu akan dapat lebih mudah mengatasi
masalahnya tersebut.>®

3. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan
masalah. Bimbingan konseling Islami, pembimbing atau
konselor tidak memecahkan masalah tertentu, melainkan
sekedar menunjukkan alternatif yang disesuaikan dengan
kadar intelektual (digodri ‘aqli”’) masing-masing individu.
Secara Islami, g€raplp umum bagi pemecahan masalah

(rohaniah) indiVidu, séerti yang dianjurkan Al-Qur;an,

adalah sebag@l berikut:

epadamu

gkurangan
jkenlah berita
) orang-orang
mereka segera
, a ilaihi raji’un”
ilik A dan kepadaNyalah
ereka ah yang mendapat
Jan rafimat dari tuhan mereka
)rangs0rang yang mendapat

k. (Q'S. agarah, 2" 55-157).>

Foial Canil Uiy ‘).o.»; A bl (W G mali
alls \3;.4").1} L all Fgaa) Ty clAlULY Pl

M, \—
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-banar

barada dalam karugian. Kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh dan

3 Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI UlI Press,
Jogjakarta, , 2001, hIm.43.

Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Him, 24.
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nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S.
Al-Assr, 103 : 1-3). *°
Menurut Al Qur’an, dengan demikian dapat diobati
pertama-tama dan terutama adalah mental, yaitu hati
diberi kekuatan dan kepercayaansetelah itu baru segi-
segi fisiologis dan lainya.
b. Membaca dan gaemahami Al Qur’an
Al Qur’an merupakan petunjuk hidup, juga
merupaka bagi hati yang sedang tidak

38 Ll \gae
b sl

glah datang kepadamu
enyembuh  bagi
alam dada, dan
orang yang

7.

oL \ ,Ja

Owr-an sesuatu yang
agi orang-orang
daklah menambah
selain kerugian.

Y| S
n itwsadalah petunjuk dan
g-orang™ yang beriman. (Q.S.

ang dz
57

Fussilat, 41 : 44) %
c. Berdzikir atau mengin;;;at Allah

2\l
engan mengingat Allahlah hati itu
menjadi tentram. (Q.S. ArRa’d, 13 : 28).%

%% Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, HIm, 601.

% Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.215.

57 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 481.

58 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 593.
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4. Membantu  individu  mengembangkan  kemampuan
mengantusipasi masa  depan, sehingga  mampu
memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi berdasarkan keadaan-keadaan sekarang, dan atau
memperkirakan akibat yang bakal terjadi manakala sesuatu
tindakan atau perbuatan saat ini dikerjakan. Dengan

demikian individugakan berhati-hati melakukan sesuatu

perbuatan atau gje alternatif tindakan, karena sudah
mampu memp@yangkafgakibatnya, sehingga kelak tidak
akan menimililkan masal@h bagi dirinya dan orang lain.”

APURER s SRR

dapat membuat

i yang baik.
itUSybenar-benar
)rang yang

s (IR (83 g

Sy

ya). Maka Allah

U (jalan) kefasikan dan
beru glah orang yang

an gilah orang yang

ams, 7 — 10).%

L7 BT e Sle (sl BE

pall 5 835 ake sas allo3a 8

Dan semua kisah Rasul-rasul kami ceritakan (kepadamu)

ialah kisah-kisah yang denganya kami teguhkan imanmu
(haq&ah datang kepadamu

% Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 252.

60 Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI UlIl Press,
Jogjakarta, , 2001, hal.47.

8 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, him, 274.

62 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010,hIm, .595.
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kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman. (Q.S. Hud, 11 : 120).%
Pengalaman masa lampau, termasuk pengalaman orang
lain, merupakan cermin untuk meneropong masa depan ;
mana yang baik (bermanfaat) dan mana yang tidak baik
(membawa mudarat).**
7. Pendekatan Bimbingan Kanseling
Beberapa pendekatag#*da bimbingan konseling diantara
pendekatan tersebut adal@h:
a. Pendekatan Psikgdmalisis
Psikoana pakan. teori ama__yang® muncul dalam
psikologi kh ) her! ungan dehgan gangguan
kepribadia 4' i NEo :h ud| disusul oleh
beRaviogisme Psikoanalisis
d' 1986. Pada

@ va, teorl Ang kontraversi,
pI eneiiic ij ' A a-berpijak bagi aliran
lain u
Menu

eliputi- tiga aspek

Ner ng yal
1.
2. Te
3. Seba

Adap 3 5 dekatamtPsikoanalisis adalah
dinamika A i perkegB@ngan kepribadian,
kesadaran damnk isme pertahanan ego.
b. Pendekate SiStensi anistis

PendekataneKksistens stis ikatnya mempercayai

bahwa individu memiliki potensi untuk secara aktifn memilih
dan membuat keputusan bagi dirinya sendiri dan lingkunganya.

Pedekatan ini sangat menekankan tentang kebebasan yang
bertangg*an kebebasan seluas-
luasnya dalam melakukan tindakan, tetapi harus bertanggung
jawab sekalipun mengandung resiko bagi dirinya. Menurut
Buhler dan Allen (dikutib dari Corey), seorang ahli psikologi

8 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. HIm, 235.

o4 Fagih, Ainur Rohim, Bimbinga Konseling dalam Islam , LPPAI UlI Press,
Jogjakarta, , 2001, him. 35.

8 Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, him.141
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humanistis harus memiliki orientasi bersama yang mencakup

hal-hal berikut :

1. Menyadari pentingnya pendekatan dari pribadi ke pribadi.

2. Menyadari peran dan tanggung jawab konselor

3. Mengakui adanya hubungan timbal balik dalam hubungan
konseling.

4. Koselor harus terlj
dengan klien.

Mengakui ba va kep

itanan Klie

at sebagai pribadi yang menyeluruh

an dan pilihan akhir terletak

dang u elQ : odel yang dapat
menunju a Ile i bagi tindakan yang kreatif
dan p

Met ke ebasan pada Klie ntu engungkapkan
pandangans; tujuan, dan nilainya-se
eng rangl ketergantungan  Klig - meningkatkan
en
Rende atan gksistensial humanist anlah ‘Swatu aliran
terapiy, dan,_bukan pula suatu teeri gal yang Sistematik.
Pendeka 'ni merupakan pendeka &ng mepeakup terapi-
n..‘,, i an tetapi berlg pnsep dan asumsi
0
C. Pen Centered
erupa pendekatan untuk
dlapllk arga, masyarakat dan terlebih
pada indivig kembangkan atas anggapanya
mengenal keterbatasan da ikoanalisi
Pendekatan Clie red oleh lis disamakan dengan

psikoterapi non-direetive yang merupakan metode perawatan
psikis yang dilakukan dengan cara berdialog dengan klien agar

tercapai gambaran antara ideal self (diri ideal) dengan actual self

(diri seb”nt -Centered adalah :

1.Ditujukan kepada klien*yang mampu memecahkan masalahnya
agar tercapai kepribadian klien yang terpadu.

2. Sasarannya adalah aspek emosi dan perasaan, bukan aspek
intelektualnya.

3. Titik tolaknya adalah masa sekarang (here and now) bukan
masa lalu.

4. Tujuanya adalah menyesuaikan antara ideal self dan actual

self.

% Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, Hal.154.
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5.Klien berperan paling aktif dalam proses, sedangkan konselor
hanya bertindak pasif-reflektif (konselor bukan hanya diam

tetapi membantu klien aktif memecahkan masalahnya).®’

d. Terapi Gestalt

Terapi Gestalt merupakan pendekatan yang menempatkan
manusia sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk
berkembang. Terapi gestalt merupakan pendekatan dengan
bentuk terapi dengangperpaduan antara eksistensial-humanistis
dan fenomologi, sgliingga menfokuskan diri pada pengalaman
klien dan memadukanya dengafibagian-bagian kepribadian yang
tefpecah @ alu.
enurut ‘; t N g‘- ui_sesuatll hal kita harus

melihatnya-Secara-k asbila haflya melihat pada
bagian te U saja teristik penting
lainya.*

' M

T - >

. =10 a
bebere eori
reaksi adap

A kap

alah. 0abungan dari
ik diglmakan atas
goap tlda banyak

" emba | beha tik dapat
3 ai~dari kegagalan
ind a eE S adaptif hingga

men
ari terapiBehavioristik adalah
bahwa ' n secag@@perasional, diamati,
dan diu . istik me ang bahwa gangguan
tingkah I ah a rosesBelajar yang salah. Oleh
karena itUssiprilaku pat dilbah dengan mengubah
lingkungan lebih positif sehingga prilaku menjadi positif pula.
Perubahan tingkah laku inilah yang memberikan kemungkinan

dilakukanya evaluasi atas kemajuan klien secara lebih jelas.®

f. Terapi Ra_dh

Terapi  rasional-emotif merupakan  kesebalikan  dari
pendekatan psikoanalisis yang melihat pengalaman masa lalu

adalh penyebab gangguan emosional individu. Menurut Ellis
(dikutib dari Willis) penyebab gangguan emosional adalah

87 Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, Hal.155.

%8 Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, Hal.159-160 .

° Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, Hal.167 .
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karena pikiran irasional individu dalam menyikapi peristiwa atau
pengalaman yang dilaluinya.

Menurut Ellis (dikutip dari latipun), rasional-emotif
merupakan teori yang komprehensif karena menangani masalah-
masalah yang berhubungan dengan individu secara keseluruhan
yang mencakup aspek emosi, kognisi, dan prilaku. Masalah
klien yang mendapat gterapi rasional-emotif , antara lain
kecemasan pada tingkat oderat gangguan pada neurosis,

Menurut Iatlpun pendekatan ekletik adalah suatu pendekatan
yang berusaha menyelidiki berbagai sistem metode dan teori
dengan tujuan untuk memahami dan menerapkan dalam situasi
onseling Y, .

Karena pendekatan “Yeklektik mengguakan semua teori
konseling, maka pendekatan ini tidak pernah menggunakan
konsep-konsep teori secara tetap, tetapi akan memilih konsep

teori yang paling sesuai dengan masalah klien. Oleh karena itu,
pendekatan eklektik bersifat fleksibel dalam penggunaanya.

™ Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, Hal.175-176 .

™ Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, him.190.
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Selai itu pendekatan eklektik juga bersifat ilmiah, sistematik,
dan logis.”

8. Metode dan Teknik Bimbingan Konseling
Metode diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah
sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, sementara teknik
merupakan aplikasi metode tersebut dalam praktik. Keberhasilan
suatu kegiatan terletak padagpelaksanaan itu sendiri, demikian juga
dengan pelaksanaan big#Bingan dan konseling yang ada akan
mendukung keberhasi in dicapai. Secara umum ada dua
metode_dalam pela

i jadi :
Guidapce) Cara ini
eseria - didik jen) dalam
i giatan elompok.
afa lain dimaksudkan

jSama 3 embantu
addp asalah  dengan
DOK.
dividual) Dalam
ntut mampu bersikap
. bing d hal ini melakukan
komunik : ividual®@lengan peserta didik
(klien). inikdilakukaniuntukipenyembtihan seperti konseling
individu danfpsikotera idual.
d. Metode tidak langsung Metode tidak langsung adalah metode
bimbingan ‘atau konseling yang dilakukan melalui media
komunikasi massa. Hal ini dilakukan secara individual maupun
kelompo
B. Hafala Al Qur’an
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an (Tahfidzul Qur’an)
Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al-
Qur’an. Hifdh merupakan bentuk mashdar dari kata hafidho-
yahfadhu vyang berarti menghafal. Sedangkan penggabungan
dengan kata Al-Qur’an merupakan bentuk idhofah yang berarti

2 Namora Lumongga Lubis,Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori
dan Praktek, KENCANA Prenadamedia Group, Jakarta, 2014, him.197.
Masturin dan Zaenal Khafidin, BKI Pendidikan, Departemen Agama
STAIN Kudus, 2008, him.164-174 18 2)
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menghafalkannya. Dalam tataran praktisnya, yaitu membaca
dengan lisan sehingga menimbulkan ingatan dalam pikiran dan
meresap masuk dalam hati untuk diamalkan salam kehidupan
sehari-hari.™

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata  menghafal
merupakan usaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.
Hafal telah masuk dalamgingatan, dapat mengucapkan diluar
kepala, (tanpa melihat & au catatan lain).” Dari pengertian
tersebut dapat dijelas aafalan merupakan aktivitas yang
dilakukan secara sungguh-sungguh, serta dengan
pdalam ingatan,
pala atau tanpa

gatan.
jartikan sebagai
pengecaman

iga aktivitas yaitu,
efima  kesan-kesan,
gSan-kesan.@Memory

fat sese@rang, alam
sek| 3 ja i (fiwa) serta umur
manus ngatanse : dengan kondisi
jasman

Seseo : S lebifbaik, jika peristiwa-
peristiwa l: riSedangka@mfkejadian yang tidak
menyentuh €Mes ) 2. Akaf€bih kuat lagi memori

seseorang tethadap suatufpe manakala peristiwa itu pernah
dialaminya. ngdapa gingat s kejadian, ini berarti
kejadian yang diingat pernah dialami atau dengan perkataan lain
kejadian itu pernah dimasukkan ke dalam kesadaran, kemudian
disimpan d

an pada suatu ketlka kejadian itu ditimbulkan dalam
kesadaran. encakup kemampuan
memasukkan (learning), menyimpan (retention), dan mengeluarkan

™ Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal al-Qur’an itu
Gampang,
Mutiara Media, Yogyakarta, 2009, him. 20.

™ Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010, Hal, him. 214

® Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin
Pendidikan), RinekaCipta, Jakarta, 2006, him. 28.

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta,
Jakarta, 2013, hIm.26.
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kembali (remembering) hal-hal yang lampau.”® Dengan demikian
dapat diketahui bahwa hakikat menghafal adalah bertumpu pada
ingatan. Berapa lama pada waktu untuk menerima respon,
menyimpan dan memproduksi kembali tergantung ingatan masing-
masing pribadi. Karena kekuatan ingatan satu orang akan berbeda
dengan orang yang lain.

Tahfidz yang berarti mgmghafal merupakan asal kata dari kata
dasar hafal yang dari baj ab hafidzo-yahfadzu-hifdzan, yaitu
memelihara, menjaga, L Hafal yaltu menampakkan dan

melestarikan
-Qur’an.
ayat 16-18 :

ai)nya. Sesungguhnya
atas tanggunga nnya (di dadamu) dan
(membuatmu  pandai) membacanya.Apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu (QS. Al-Qiyamah
ayat 16-18).°

Ayat tersebut menega wa Al-Qur’an diturunkan kepada
Nabi Muhammad yang dalam keadaan tidak bisa membaca dan
menulis namun Allah menjadikannya mudah dengan cara
menghafalkanya. Begitulah yang dilakukan oleh Rasulullah, beliau
menerima secara hafalan, mengajarkan secara hafalan dan

® Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM,Y ogyakarta, 1985, him. 107.

" Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Hida karya Agung, Jakarta, 1990,
hlm. 105.

8 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010.him, 577.

44

REPOSITORI |AIN KUDUS



REPOSITORI IAIN KUDUS

mendorong para sahabat untuk menghafalkannya. Dan sungguh
merupakan hal yang luar biasa bagi umat Nabi Muhammad SAW
karena Al-Qur’an dapat dihafal dalam dada bukan hanya sekedar
dalam tulisan-tulisan kertas, tetapi Al-Qur’an selalu dibawa dalam
hati para penghafalnya.
Dijelaskan pula dalam Q.S Al-Qamar ayat 17 tentang menghafal
Al-Qur’an:
(18 : Jall) 8 3% (e SRR () T80 16 0 ol
Artinya: “Dan sesun@euhnya t@lgh Kami mudahkan al-Qur’an
untukepelajasan (dihafalkan), makaadakah.eraagyang mengambil
pelajaran (menght e
Ayat tersebute efi pé m a menghafal I-Qur’an itu
mudafl, Allalt sg > 'an sérta memberikan
ultima Alla sang pemberi kalamAmefifamin bahwa Al-

Qur’s a menegur dan
men J A a itu, sebab
hagian & pakan] pertafyaan yang
ermakn' ; i enan hamba-Nya untuk
membuktikan-Sta alAl-Qur’an mudah untuk

, JUQdghanyak dipakai di

( G eda-beda sesuai
dengan : VA akf@rtahfidz dalam Al-
Qur’an, y ‘ ak padaskonteks apa makna
tersebut yal aknajyang berbeda-beda, ada
yang bermal a, damflain sebagainya sesuai
dengan redak

Lafadz Al*Qur*a ; i"Kata “Qard’a” yang memiliki arti
mengumpulkan dan menghimpun. Qira’ah berarti merangkai huruf-
huruf dan kata-kata satu dengan yang lainnya dalam satu ungkapan
kata yang te an dengan Qira’ah, yaitu
akar kata (m - . atan, Waqur’anan.82

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan
Allah kepada nabi Muhammad SAW. Guna dijadikan sebagai
pedoman hidup (way of life) bagi umat manusia, dan sekaligus
sebagai sumber nilai dan norma disamping al-sunnah.®®

8 Al Qur’an ,Surat Al Bagoroh, Bukhara Al Qur’an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. him. 529.

8 Syaikh Manna’ Al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, Al-Kautsar,
Jakarta, 2006, him. 16.

8 Mohammad Nor Ichwan, Tafsir ‘lmiy, Menara Kudus Jogja, Jogjakarta,
him. 23.
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Menurut Mubasyaroh yang dikutip dalam bukunya, Buku Daros
Materi Dan Pembelajaran Agidah Al-Qur’an adalah utama ajaran
Islam yang di dalamnya memuat: aqidah, syari’ah, baik, baik
ibadah maupun muamalah, akhlak dan semua ruang lingkupnya,
kisah-kisah umat manusia di masa lampau, berita-berita tentang
zaman yang akan dating, prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dan
dasar-dasar hukum vyang Jserlaku bagi alam semesta termasuk
manusia di dalamnya.®*

Al-Qur’an yang meftipakan Bukti kebenaran Nabi Muhammad
saw sekaligus petupjul untuk umatimanusia kapan.dan di manapun,
memiliki__DErbe -n |s aan _antar@ lain  susunan
bahasanya yang ,‘ an, undafg-undang yang

komprehensi tinum - yang  dipastikan
kebe anny

U |a
d
dengan %
0 bacan

alam Allah al-
kepada Nabi
bril, secara
diawali
as, dan

-,

Quir’ 3 aska panjang  lebar.
Pend ! ISg i sur-unsur yang
I’jaz, d : mushaf-mushaf,
diriwaya o embg@€anya adalah ibadah.
Inilah ke lewag ) membedakan Al-Qur’an dari
kitabkitab 12 .BHanya A definisi Al-Qur’an
sebetulnya pakan definisi panjang ( imal) yang mencakup
semua ident Rur’ ingga sebetilnya sudah dianggap
cukup dengan hanya menyebutkan sebaglan saja dari sifat-sifat Al-
Qur’an, asal sudah memenuhi syarat jami’ mani.

Bahwa j

jalan pintas untuk memahami Al-Qur’an adalah hatimu
sendiri Ha”ntafsir paling. tama
terhadap kitab Allah, jalan*paling pintas untuk memahami Al-

8 Mubasyaroh, Buku Daros Materi Dan Pembelajaran Agidah, DIPA STAIN
KUDUS, Kudus, 2008, him.15.

8 Phil Sahiron Syamsuddin, Studi Al-Qur’an (Metode dan Konsep), ELSAQ
Press,Yogyakarta, 2010, him. 1.

% Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an, Era Baru Pressindo,
Yogyakarta, 2012,him. 1.

8 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, Dunia llmu, Surabaya, 2000, him. 9.
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Qur’an. Namun hendaknya seorang pembaca ketika membaca
mampu mentadabburi, disertai dengan kekhusyu’an.®®

Menurut Al-Lihyani yang dikutip dari bukunya Rofi’ul Wahyudi
dan Ridhoul Wahidi yang berjudul Sukses Menghafal AlQur’an
Meski Sibuk Kuliah, ia berpendapat bahwa Al-Qur’an merupakan
akar kata dari qara’a yang berarti membaca. Kemudian kata ini
dijadikan sebagai nama firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad.®®
Sedangkan pengertie

’an secara istilah menurut Dr.
ahfadzul Qur’an,

r’an di atas dapat

adalah  proses
aik hafalan maupun
ketelitian ba a me an dan mencurahkan
perhatiannya i kelupaan. Menghafal
Al-Qur’an merupakan suatu proses untuk memelihara, menjaga dan
melestarikan = kemurnian ~Al-Qur’an yang diturunkan kepada

Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan
pemalsuan q;#elupaan baik secara
keseluruhan maupun sebagiannya.

8 Majdi Al-Hilaly, Agar Hati Hidup Bersama Al-Qur’'an, Pustaka Nuun,
Semarang, 2009,him. 41.

8 Rofi*ul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, Sukses Menghafal al-Qur’an Meski
Sibuk Kuliah, Semesta Hikmah, Yogyakarta, 2016, him. 2

% 7aki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal al-Qur’an itu
Gampang, Mutiara Media, Yogyakarta, 2009, him. 20

%t Abdul Aziz Abdul Rauf, Menghafal Al-Quran itu Mudah, PT Syaamil Cipta
Media,Bandung, 2004, him. 49.
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2. Hukum Menghafal Al Qur’an
AL Qur’an memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan
sifatnya, salah satunya adalah Al’ Qur’an merupakan kitab suci
yang dijamion keaslianya oleh Allah SWT sejak diturunkanya
kepada nabi Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai hari
kemudian.

Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara riil
Beliharanya, karena pemeliharaan
ah yang telah ditetapkan Nya.

at Al Qur’an akan
. Apabila umat
p pemeliharaan
dalam proses

gatasi kendala baik
aupun dari luar diri
ra strategi menghafal
AlQur’an mg dalam bukunya “ 9
Langkah Mudah Menghafal Al-Qur’an”, antara lain adalah:

a. Menanamkan kerinduan, kecintaan, dan keinginan yang menyala-

nyala untuk menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an adalah
impian deuan yang tinggi dan
harapan yang ingin dirath oleh orang-orang mulia. Menurut
Majdi, sesungguhnya 90% keberhasilan dalam menghafalkan
Al-Qur’an ditentukan oleh fator mental (psikologis), sementara

10% lainnya ditentukan oleh keterampilan, ketekunan dan
urusan maanajemen.96 Oleh karena itu menanamkan kerinduan,

%2 W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 28.
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kecintaan, dan keinginan dalam diri siswa merupakan cara yang

harus dilakukan dalam diri siswa untuk menghafal Al-Qur’an. *
b. Memupuk Ikhlas, Tawakal dan Do’a. Sebelum memulai
menghafal siswa wajib merenung sejenak untuk mengoreksi
niatnya. Apakah menghafalnya untuk mencari wajah Alloh,
mencari pahala dan balasa, mencari derajat yang tinggi, mencari
surga Firdaus yang tinggi ? Atau untuk dilihat manusia, agar
disebut searang hafiz ( in mencari popularitas ?

ah menghafal
..... andarai araan untuk

pulang

daripada menghafal
ikan bacaannya sudah
benar terlebih dahulu. Dlanjurkan untukmembaca Al-Qur’an
dengan di simak oleh seorang Syaikh Al-Hafizh terlebih dahulu

b. Cukup menggunakan mushaf dari satu cetakan (tidak ganti-ganti
mushaf).wsangat penting, dan
dianjurkan untuk tetap konsisten menggunakan mushaf dari stu
cetakan (penerbit) dan tidak berganti-ganti dengan mushaf

cetakan lain. Hal ini dilakukan supaya langkah langkah dan
perencanaan supaya lebih mudah.

% Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Menghafal Al Quran Itu, Mudah, PT
Bumi Aksara, Jakarta,2005, him.74-75.

% Majdi Al-Hilaly, Agar Hati Hidup Bersama Al-Qur’an, Pustaka Nuun,
Semarang, 2009., him. 24.

% vahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi menghafal Al Qur'an, Ihsan
Kamil , Surakarta ,2005 him. 168
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c. Hindari waktu-waktu tertentu untukmenghafal. Adapun waktu-
waktu yangharus dihindari untuk menghafal adalah setelah
makan, setelah bekerja dan larut malam.

d. Menyambung (antar ayat) lebih diutamakan dari menghafal.
Artinya menyambungkan (hafalan) antara satu ayat dengan ayat
yang lainnya lebih diutamakn daripada menghafal ayat-ayat

baru. Pastikan dapat menyambung setiap ayat dengan ayat

berikutnya, dan jang lai menghafal ayat baru kecuali

us menentukan
emampuan otak

atan otak untuk
§ stelah 10 belajar
distirahatkan sejenak
ima menit.
0 S menghafal Al-Qur’an
mempunyai tempat khusus, supaya pikiran bawah sadar lebih
siap , sehingga dapat memasuki tahapan Alphadengan lebih
mudah.”
5. faktor-faktmr’an dalam Usia dan
Tempat
Ada beberapa hal yang dianggap penting sebagai pendukung
tercapainya tujuan menghafal Al Qur’an.”’
a. Usiayang ldeal
Sebenarnya tidak ada batasan dalam usia tertentu secara
mutlak untuk menghafal Al Qur’an, tetapi tidak dapat dipungkiri

% Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Menghafal Al Quran Itu, Mudah, PT
Bumi Aksara, Jakarta,2005, him. 170.

% W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta,2005, him. 56.
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bahwa tingkatan usia seseorang memang pengaruh terhadap
keberhasilan menghafal Al Qur’an. Seorang penghafal Al
Qur’an yang relatif masih muda jelas akan lebih potensial, daya
semangat dan serapanya dibandingkan mereka yang berusia
lanjut kendati tidak bersifat mutlak, dalam hal ini banyak
mempunyai daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat,
didengar, atau dihafalkamy, usia remaja relatif banyak terbebani
oleh problem hidup )emberatkan sehingga ia akan lebih
cepat menciptaka asi untuk mencapai sesuatu yang
diinginkanya, make ideal untuk _menghafal adalah

ada kesibukan lain
ang menghafal

penghafal Al
puan  dan
dimilikinya
menghafal Al
kendala dari

ang dengan target
an rincian dua jam
am untuk muroja’ah
dihafalkanterdahulu.

jam, G
untuk ' afdan d
(mengul? < atyang te
Pengguna aktu Bite dapat®¥disesuaikan  dengan
manajemeRiyang dip eh ng-masing penghafal.
Umpamanya, Satu jam dari dua jam yang disediakan untuk
menghafal setengah halamandiwaktu pagi sedang satu jam lagi

untuk  menghafaldi =~ waktu  sore atau  malamdan
seterusnyh:Fmpat halaman bagian,
yaitu setengah jam untuk'menghafal waktu sore, atau malam dan

seterusnya.”
c. Tempat Menghafal
Situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung
ketercapaian program menghafal Al Qur’an, suasana yang
bising, lingkungan yang tak sedap dipandang mata, penerangan
yang tidak sempurna dan polusi udara yang tidak nyaman akan
menjadi kendala berat dalam menciptakan konsentrasi. Oleh

% W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 58.
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karena itu untuk menghafal diperlukan tempat yang ideal untuk
terciptanya konsentrasi. Itulah sebabnya diantara para penghafal
ada yang lebih cenderung mengambil tempat di alam bebas atau
tempat terbuka, seperti lapangan, taman, masjid, atau tempat
yang sunyi dan sepi.

Dapat disimpulkan bahwa tempat yang ideal untuk
menghafal itu adalah tempat yang memiliki beberapa kreteria
diantaranya adalah :
. Jauh dari kebisipgén
.Bersih dan suci ari kotoranidan najis

ukup'v ( ter] dergantian Widara

idak ter|

d
e
f. 5 3 gandkebutuhan
g I : gangguan yakni
pat itu bukan

buatlaMtempat itu
g'lainya.”

“hal lai pamanya,
UK. bermain akan
ton TV, sambil
vagi-bagi kalau hal ini
0 seme a kapasitas waktu
pada akiiftas lain yang tidak

untuk

terprogra

6. Syarat-syar , ;

Diantara berapa ngharusiiterpenuhi  sebelumnya
seseorang memasuki periode menghafal Al Qur’an ialah :

1. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-

teori atau permasalahan yang sekiranya mengganggunya. Juga
harus quatu perbuatan yang
memungkinkan dapat merendahkan nilai studinya. Kemudian

menekuni secara baik dengan ghati terbuka lapang dada dan
dengan tujuan yang suci.
2. Niat yang ikhlas
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantarkan
seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentengi menjadi
prisai terhadap kendala yang mungkin akan datang merintangi.
Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan

% W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 39.
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sesuatu, antara lain sebagai motor dalam usaha untuk mencapai
sesuatu tujuan, disamping niat itu juga berfungsi sebagai
pengaman dari menyimpangnya suatu proses yang sedang
dilakukan dalam rangka mencapai cita-cita termasuk dalam
menghafal Al Qur’an tanda adanya suatu niat yang jelas maka
perjalanan untuk mencapai tujuan akan mudah sekali terganggu
dan terposongkan oleh culnya kendala yang setiap saat siap
ru niat yang ikhlas karena semata-

Al Qur’an

aitu konsisten, yakni

‘ q enghafal Al Qur’an
dengan perkataan lain, seorang penghafal Al Qur’an harus
senantiasa menjaga konsinitas dan efesiensi terhadap waktu.

Seorang penghafal Al Qur’an yang konsisten akan sangat
menghaertu paginya.
5. Menjauhkan diri maksiat dan sifat-sifat tercela.

Perbuatan maksiat dan sifat-sifat tercela merupakan
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang
menghafal Al Qur’an tetapi juga kaum pada muslim umumnya.
Karena karena keduanya membawa pengaruh yang besar
terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketentraman hati

100 \\ Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta,2005, him. 48.

0L W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 29-30.

53

REPOSITORI |AIN KUDUS



REPOSITORI IAIN KUDUS

orang yang sedang dalam proses menghafal Al Qur’an sehingga
akan menghancurkan istigomah dan konsentrasi yang telah
dibina dan terlatih sedemikian bagus.
6. lIzin orang tua, wali atau suami
Walaupun hal ini baik tidak merupakan suatu keharusan
secara mutlak, namun harus ada kejelasan karena hal demikian
akan menciptakan salinggpengertian antara kedua belah pihak,
yakni antara orang tua#dengan anak, antara suami dan istri dan
antara wali dengan g

rlebih  dahulu

bih dahulu 1a
embaca). Ini
dan lancar
makhroj
hendak

: G
u
.p Al Qur’an lebih

r" esantren, untuk
mengaji didepan
an bagus bacaanya.
agar dalam proses
harusan belajar bin-
_ Syar’i tetapi menjadi
konklusi 2l0gos gan a seperti ini akan
melincipkan lisan, ‘memperkenalkan pola, dengan demikian
maka dalam proses menghafal Al Qur’an dalam jiwanya dan
juga dibantu  dengan bimbingan agar bisa melancarkan
hafalan.m*
7. Keutamaan Menghafal Al Qur’an
Menghafal Al Qur’an merupakan sesuatu perbuatan yang sangat
terpuji dan mulia. Banyak sekali hadits-hadits rosulullah SAW,
yang mengungkapkan keagungan orang yang menghafal Al

102 \W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 31.

103 W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta,2005, him. 32.
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Qur’an’®. Orang-orang yang mempelajari, membaca, atau
menghafalmerupakan orang-orang pilihan yangt memang dipilih
oleh Allah SWT untuk menerima warisan kitab suci Al Qur’an
Allah berfirman :
4\.‘.»333’:3\196@4.93\.13\4; u.o\.us]amilﬁml_abﬁilu‘)yeq
}Adﬁb,éu\ _)3913‘5—",):‘53\:‘&\“&&-’4}31*4-’5‘6@-’:“‘5
(32 .k lall), LRI
“ kemudian kitab iw*kami iskan kepada orang-orang yang
kami pilih diantara fiamba-hamba kami, lalu diantara mereka ada
i i sendiri ad -‘ pertengahan dan di ada
‘ 2 kan dengafi izin Allah yang

besa (OS. Al Fatir

varymenibdea, Al Qur’an saja
S 3 memberikan
i ialmalpun di akhirat
enghafal§Al Qur’an

ﬁ. aan menghafal Al

ukanYangdi dan terhormat

gan  sekali-kali
enghafalBAl Qur’an, karena
a yait engharap ridlo dari

3. ; selal@fdiliputi dengan rahmat

Allah, selalu -menggunakan kalamAllah dan mendapatkan

cahaya Allah. Menggunakan kalam Allah dengan cara membaca,

menghafal, serta mengamalkan dari isi kandungan Al Qur’an
dalam ketqu

4. Tergolong manusia yang'¥aling tinggi derajadnya disurga.

5. Orang yang menghafal Al Qur’an termasuk orang yang
menyibukkan diri dengan Al Qur’an lebih besar dari yang lain,
hal itu memberikan pengertian kepada kita bahwa hidup didunia
ini Kita sudah diberikan nikmat Allah yang begitu besar, berupa

1% W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta,2005, him. 26.

105A]1 Qur’an ,Surat Al Hijr, Bukhara Al Qur'an dan Terjemah, PT Syigma
Examedia Arkanleema, Bandung, 2010. Hal.438.

106 W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 26.
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nikmat sehat, waktu dan kesempatan. Dari nikmat yangbegitu
banyak dari Allah, maka kita menggunakan waktu senggang
kita untuk membaca terlebih menghafalnya.

6. Orang yang menghafal Al Qur’an menemani para nabi kelak di
hari akhir dan termasuk dari golongan yang tidak peduli
terhadap kitab, tidak terkana ketika sangka kala dan tidak pernah

pada kegelisahan yang samgat besar. Hal ini karena dalam lafadz

\ am dada, d Kanya sebagai wadah AI
‘an. { ita 1 a1 ribuan Bahkan puluihan
i 1o-musli m g al AL Qor’an.
8. Hasil %
. Te A imbt arséling, dan buku
kuratan hasil

Jadid Paiton Probolmggo dan Pondok Pesantren Roudlotus
Sholihin Wetan Pasar Besar Malang) Tahun 2014)” yang
mendeskripsikan tentang  setrategi  peningkatan motivasi
menghar AQUSARAR: g POREER tcrschut peci i
menitik beratkan pada“ pentingnya motivasi santri dalam
menghafal Al Qur’an karena motivasi merupakan aspek dinamis
yang sangat penting. Dengan adanya motivasi dalam diri, proses
menghafal akan lebih maksimal. Banyak santri kurang
berprestasi bukan berarti santri tidak dikarenakan oleh
kemampuan yang kurang, akan tetapi bisa disebabkan tidak
adanya motivasi belajar. Dan bisa dikatakan santri yang
prestasinya rendah bukan disebabkan karena kemampuan yang

W7 W Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2005, him. 27.
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rendah. Akan tetapi bisa disebabkan tidak adanya dorongan atau
motivasi dalam diri santri tersebut.

Penelitian kedua, adalah penelitian Kemas HM Siddiq
Numari yang berjudul “faktor-faktor yang mempengaruhi
penghafal Al Qur’an di institut ilmu Al Qur’an Jakarta” hasil
penelitian ini banyak menyebutkan banyak faktor yang
menghambat dalam pepg@hafal Al Qur’an bagi santri, faktor-
foktor tersebut ada jiantaranya faktor latar belakang
pendldlkan para pe ) afg berbeda, karena para penghafal

k

ami Al Qur’an,
a8y ekonomi yang
ah), hal ini
ptuk  memenuhi

r’an. Dan hasil
pendukung
nk dimengerti secara
Fi maupun pengurus
apaian dalam hafalan

Penelitian Keempat Penelitian~ Abdur Rohman yang
berjudul = “Penerapan  Metode Fahim Qur’an  Dalam

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al Qur’an Siswa Pada Pelajaran
Tahfizh Jabal Rahmah Mulia
Medan” tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan

mendeskripsikan penerapan metode Fahim Qur“an dalam
meningkatkan kualitas menghafal Al Qur’an pada mata
pelajaran tahfizh Al Qur’an bagi siswa sekolah dasar plus Jabal
Rahmah Mulia Medan, yang meliputi : 1) perencanaan program
tahfizh Al Qur’an di sekolah dasar Plus Jabal Rahmah Mulia
Medan, 2) perencanaan metode Fahim Qur’an pada mata
pelajaran tahfizh Al Qur’an di sekolah dasar plus Jabal Rahmah
Mulia Medan, 3) pelaksanaan metode Fahim Qur’an pada mata
pelajaran tahfizh Al Qur’an di sekolah dasar plus Jabal Rahmah
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Mulia Medan dan, 4) evaluasi penerapan metode Fahim Qur’an
pada mata pelajaran tahfizh Al Qur’an di SD Plus Jabal Rahmah
Mulia Medan.

Dari penjelasan di atas selanjutnya peneliti uraikan dalam
bentuk tabel di bawah ini:

Malang

27

otivasi

Pesantre
IImu

Qur’an
(PPIQ)

Nuruln

N Penelitian Persamaaan S .
o Sebelum nya Perbedaan Orisinilitas Penelitian
nya A
1 | Ahmad | Penifgkat aFokus Pada | Fokus pada Peran
Rosidi ar Layanan

ingan
koseling
menigkatkan
hafalan Al Qur’an
eknya di MTs.
war Sarang

dalam

Pasar Besar
Malang
2 | Ke - Fokus pada
H!\M Layanan
Siddiq yang penghambat | bimbingan
Numari | mempeng | hafalan Al koseling dalam
aruhi Qur’an menigkatkan
penghafal | Obyeknya hafalan Al Qur’an
Al Qur’an | di Institut Obyeknya di MTs
ilmu Al Al anwar Sarang
Qur’an Rembang
Jakarta
3 | Heri Faktor- Fokus Pada | Fokus pada
Saptadi | Faktor Faktor- Layanan
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dan

di Pondok

Ismanto | Pendukun | Faktor bimbingan

(Jurnal g Penduku koseling dalam

Penelitia | Kemampu | ng menigkatkan

n) an Kemampua | hafalan Al Qur’an
Menghafa | n Obyeknya di MTs
I Al | Menghafal | Al anwar Sarang
Qur’a Obyeknya Rembang

Imlikasin - ["Besantren

dalam | Reudlotul
ng
ling 4

Fokus Pada
Penerapa
Metode hi
r’an Fahim
Qur“an
Dalam
Mening

Pénerapan Fg
+ Metode

Fahim

1

s pada Peran
nan

dingan

oseling, dalam
menigkatkan
afalan A[LQur’an
Obyekaya di MTs.
anwar Sarang
bang

di sekolah

dasar plus

M
Mulia
Medan

Adapun buku yang penulis jadikan rujukan diantaranya
adalah buku Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, dengan judul
buku » Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap Memahami
Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling. Buku Ahsin W,
Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, buku ini secara
detail membahas tentang bimbingan bagaimana hukum,
metode, keutamaan, menghafal Al Qur’an. Buku Prof Nana
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Syaodih Sukmadinata, Bimbingan dan Konseling dalam
praktek. buku ini secara detail membahas tentang
pengembangan potensi siswa dan kepribadian siswa.
Persamaan dengan yang saya teliti ini dengan penelitian
pertama adalah terdapat kesamaan dalam pembahasan tentang
hafalan Al Qur’an dilihat dari setrategi meningkatkan motivasi
hafalan , sedangkan pagla penelitian kedua, dengan kesamaan
pembahasan tentangftakiQr yang menghambat hafalan Al
Qur an yang dal i ini a@la kesamaan dalam permasalahan
1 di : erbedaan ang ketiga yaitu

elitian berbeda

mengun 3 anan bimbingan
meningkatkan ha an kelas tahfidz
dari S permasalahan-

S5ik dan psikis atau

Adapun layanan bimbingan dan konseling tidaklah lain tujuanya
adalah membantu  mengoptimalkan ~ perkembamgan individu
manusia. Kepribadian individu selalu berkembang, dan
perkembangHﬁalui lingkungan yang
sangat komplek, baik lingkungan alam, social, budaya, politik,
agama, ilmu dan teknologi. Pemberian layanan bimbingan dan
konseling membutuhkan landasan mendasar yang kuat dan tepat,
khususnya berkenaan dengan siapa individu manusia, apa esensi
tujuan pemberian bantuan tersebut, mengapa individu perlu dibantu
dan bagaimana bantuan tersebut diberikan.

Usia remaja adalah masa dimana anak mulai masuk pada
pubertas, masa tersebut dimulai pada usia dua belas tahun, tetapi
puncaknya terjadi pada usia lima belas sampai tujuh belas tahun.
Masa ini disebut juga masa “strum und drang” masa topan dengan
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gejolak. Emosi remaja sangat labil, mudah sekali berubah, kadang-
kadang tertawa terbahak-bahak tetapi kemudian murung dan
bersedih. Mereka juga kaya dengan fantasi. Dalam pemikiran juga
tidak menentu kadang-kadang berfikir  sangat rasional, tetapi
kemudian berubah dengan hal-hal yang irasional.

Perhatian dengan jenis kelamin lain menjadi ciri utama pada
masa ini. Sejalan dengan halitu perhatian terhadap kecantikan diri,
dan upuya-upaya untuk g perhatian lawan jenis sangat besar.
Segqi erotlsme atau dgfongan yang mengarah pada hal-hal yang

at diperlukan untuk
baik dalam emosi

gat di perlukan untuk
memecahkan permasahan yang muncul, baik permasalahan siswa,
guru atau lingkungan, dan untuk memediasi antara siswa, guru dan

wali siswa. Kerja sama antara guru bimbingan dan konseling
dengan gumwhkeuas sangat penting
karena intensitas antara gurtl tahfidz dan wali kelas dengan siswa

lebih banyak sehingga permasalahan yang muncul akan secepatnya
diselesaikan dengan berkoordinasi dengan guru bimbingan dan
konseling.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut:

Pertama, Guru BK berkoordinasi dengan dengan kepala
madrasah, kepala asrama, guru tahfidz, wali kelas guru mapel,

108 sykmadinata Nana Syaodih, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek,
MAESTRO, Bandung, 2007, him. 76.
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wakakur, dan wakasis untuk menyamakan persepsi tentang layanan
bimbingan kaoseling dikelas tahfidz.

Kedua. Mensosialisasiakan layanan bimbingan kaoseling pada
siswa dan mendata segala problematika permasalahan yang dialami
siswa pada usia remaja dalam menghafal Al Qur’an dan proses
pembelajaran.

Ketiga, Pemecahan dan penyelesaian permasalahan yang dialami

siswa yang mempunyai n dan gangguan dalam menghafal
Al Qur’an.

K at, Sete ilaksanak imbingan seling dengan
pend@mpin ,.maka peningkatan

hafal@an akan terc

Guru B Hafala Qur’an
» Pghnggalian data sis 'l'- elas V Mguz
las tahfidz 2 30/1,2,3 da

> ai elas'\/ Z
Progr n \ .8 dan 9

> Pelaksa IX Juz
> Eval 1,12,13 14
> Tinda 15
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Adapun alur kerangka penelitian peneliti sebagai berikut :

1. Guru BK berkoordinasi dengan TU melakukan pendataan
data kepribadian pada setiap siswa

2. Guru BK berkoordinasi dan menyampaikan hasil hasil
pendataan pada wali kelas dan guru mapel

3. Guru BK melakukan pelayanan dengan agenda waktu

tertentu dan melakukan layanan saat permasalahan muncul

Perikan.pe : terkait dengan
: : asing siswa.
. i ke % an lebilf dalam hal ini

ognitif  seperti
dijaga agar
tif, disamping

er5|fat fleksibel
adi seperti layanan
Ani masalah pribadi,

dengan orang s ayanan seperti layanan
dikelas atau kelompok belajar.

E— —
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